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ABSTRAK

HERMENEUTIKA AL-QUR'AN KONTEMPORER
(Studi Komparatif Hassan Hanafi dan Nasr Hamid Abu Zaid)

Sebagian besar bentuk penafsiran al-Qur'an yang diwarisi umat Islam selama ini,
terjebak dalam pembacaan yang parsial, ahistoris dan kehilangan konteks. Pembacaan seperti
ini disebabkan karena kerangka epistemologi yang selalu rigid dan apatisasi terhadap
pendekatan dan metode yang tepat, bahkan sering kali mengklaim bahwa pendekatan dan
metode vang digunakan adalah yang paling benar

Hal ini tentunya merupakan sesuatu yang menuntut perumusan kembali. mengingat
asumsi dasar bahwa setiap perubahan membawa kepada perubahan pola pikir dan pemahaman
terhadap alam, manusia dan Tuhan. Bagaimana konsep al-Qur’ain dalam menanggulangi
perubahan sosial pada era globalisasi saat ini. Apakah konsepsi al-Qur’an masih tetap
applicable dalam mencari solusi dan terapi terhadap kegalauvan sosial sebagai akibat dari
globalisasi dan perubahan sosial yang sangat cepat. Oleh Karena itu, pengkajian ulang secara
intensif terhadap pesan al-Qur’an dalam rangka memperoleh pemahaman yang tepat dan
benar merupakan tindakan yang paling urgen untuk menghadapi problematika modernitas saat
ini.

Hassan Hanafi dengan hermeneutika aksiomatikanya, mencoba menawarkan sebuah
metode yang menurutnya melampaui obyektifitas. Begitu juga dengan Nasr Hamid Abu Zaid.
dengan menggunakan pendekatan dan kritik sastra modern dalam konsep hermeneutikanya,
dia menawarkan sebuah alternatif baru dalam proses pemahaman terhadap teks.

Dikarenakan kajian ini merupakan kajian pemikiran. maka pendckatan dalam
penelitian ini adalah pendekatan filosofis, yaitu suatu pendekatan dengan cara menyelidiki
dan berfikir yang mendalam tentang pandangan Hassan Hanafi dan Nasr Hamid Abu Zaid
terhadap teks dan penafsir, yang nantinya akan diketahui sejaumana pandangan mereka
terhadap teks dilanjutkan dengan memposisikan aliran hermeneutika keduanya.

Dalam mekanisme hermeneutika al-Qur'an Hassan Hanaft dan Nasr Hamid Abu Zaid.
unsur-unsurnya selalu memiliki hubungan triadik antara teks, panafsir dan realitas. Teks baik
sacra atau profan, keduanya merupakan bagian dari obyek hermeneutika dalam konsep
hermeneutika al-Qur'an Hassan Hanafi dan Nasr Hamid Abu Zaid. Namun, terkait dengan al-
Qur'an sebagai obyek hermeneutika, keduanya tidak berurusan pada dimensi vertikalnya vang
bersifat metafisis, namun labih pada dimensi horizontalnya yang bersifat historis.
Kecenderungan subyektif-obyektif Hassan Hanafi dan obvektifitas pada Nasr Hamid Abu
Zaid inilah yang menjadi keunikan dari keduanya. Di mana mereka memberikan proporsi
vang berbeda terhadap peran penafsir dalam proses penguakan makna.
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MOTTCO

...janganlah sekumpulan orang merendahkan Rumpulan yang lain, boleh ja.li yarng
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula merendahRan kumpulan lainnya,
boleh jadi yang direndahkan itu lebif baik, . ... ..

(AL-Hugurat 49: 11)

Tidak ada kata puas dalam berfikir

(Renungan Penyusun)
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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor 0543 b/ U / 1987.

1. Konsonan Tunggal
Huruf Nama Huruf latin Nama
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ B be
< ta’ E te
< Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
l h i, %
a (dengan titik di
k 1 H bawah)
F Kha’ Kh ka dan ha
> Dal D de |
k! Zal % ze (dengan titik di atas) ;
g Ra' R er
3 Lai Z zet '
g Svin Sy es dan ye i
i
7 ' es (dengan titik di |
o ad ” bawah) f
| . de (dengan titik di
N Dad 1 bawah)
3 L W te (dengan itk di
‘ a 1 bawah)
1 5 zet (dengan titik di
g g bawah)
j & ain ¢ Koema terbalik di atas
| § Gain | G | Ge
- Fao | I | Ef
\ o i i
5| Qf | Q N
s Kaf | K i Ka
| Lam | L el
| |
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| a Mim M ‘em |
O Nun N ‘en
5 Waw W W
5 ha' H ha
e hamzah ‘ apostrof
L < ya’ Y Ye |
2. Vokal
a. Vokal Pendek
’,_:j:_:;-_ ~ Fathah » dituis | a ]
T Kasrah ditulis i }
SENSIUNSY T N R - . BSOS
X . =
_______ dgmmah ditulis F i u J
b. Vokal Pﬂg_ﬂg ] _
[ 1. | Fathah + alif ' ditulis a |
:‘-}L"L:‘ ditulis Jahitiyah !
2. |Fathah+ya’mati |  ditlis | a |
u.u:_.\‘.! ] ditulis fansa 4
3. |Kasrah+ya mati |  diwks | 1 |
H_)_S l ditulis Karim é
4. | Dammah +wawumati |  ditulis |  u [
L | uas Q ditulis Furid |
¢.  Vokal Rangkap
{ | Fathah+ya'mati | diwlis | ai
A5 iy ditulis hainakum
LFalhah + wawu mati ditulis a-u
3 ditulis :
Jgé 7 ituiis | qeaf N

3. Ta’ Marbutah

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta” Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah.
transliterasinya adalah “t”

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h™

C. inaiau Kata yang teraknir dengan ta” marbutai: diikun oleh kata yang menggunakan
kata sandang “al” serta bacaan kedua kata it terpisah. maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “t” atzu “h"
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4. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi int tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda sayaddah itu.

Contoh: L‘-—‘ ) rabbana

&*=  pulinuma

5. Kata Sandang
Kata sandang “} ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti tanda penghubung “-*,
baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf syamsiyvoh
Contoh: eﬁ-“ al-Qalam
Ja i ar-Rajulu

6. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf terscbut digunakan juga untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan yang berlaku dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada awal kalimat.

Contoh: J 4 ) Y dana L s wa maMuhammadun ifla rasul

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh: <8 Cjﬂ 3 Al (ja Pre-t nasrun minallahi wa fathun garib
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an merupakan mukjizat yang abadi bagi umat Islam.
Kemukjizatannya diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan di setiap
zaman.' Hal ini bisa dilihat sampai sekarang Bahwa al-Qur'an tetap applicable
dalam memecahkan problem masyarakat yang ada.

Secara teologis normatif kebenaran al-Qur’an adalab mutlak, namun
setelah yang mutlak itu masuk dalam fikiran manusia — dalam hal ini adalah
upaya penafsiran pada al-Qur’an — ia.menjadi relatif, sebab tidak mungkin
pikiran manusia bisa menangkap yang mutlak.” Oleh karena itu, meskipun
berangkat dengan menggunakan rujukan yang sama yaitu al-Qur’an. namun
hasil pemahaman dan penafsiran yang dihasilkan mengalami keragaman,
bahkan kadang tampak ada kontroversi antara yang satu dengan yang lain. Hal
ini disebabkan karena beragamnya mufassir dalam menggunakan metode dan
pendekatan untuk mendapatkan makna hakiki al-Qur’an.

Sebagian besar bentuk penafsiran al-Qur'an yang diwarisi umat [slam

selama ini, terjcbak dalam pembacaan yang parsial, ahistoris dan kehilangan

"' Mannz® Khalil al-Qartan. Mabahis § ‘Ulanil Que'an, (Riyvadh: Mansyurat al--Asr al-
Hadis, 1973), him.©.

T ALdul Mustagim, Mad=ahiber fafsir Peta Metcdologi Veaafsivan i Quran dari
Periode Klasik Hingga Kontemporer, (Yogyakarta: Nun Pusiaka. 2003), him. 8-9.



2

konteks.” Pembacaan seperti ini disebabkan karena kerangka epistemologi
yang selalu rigid ? dan apatisasi terhadap pendekatan dan metode yang tepat.
bahkan sering kali mengklaim bahwa pendekatan dan metode yang digunakan
adalah yang paling benar.

Hal senada diungkapkan oleh Nasr Hamid Abu Zaid, bahwa penafsiran
klasik telah terbelenggu oleh suatu metode yang membawa penafsiran itu
lebth memihak kepada kepentingan ideologi politik kelompok tertentu.’
Penafsiran klasik lebih mementingkan pada linguistik yang tidak memandang
konteksnya. bahkan dalam mencari suatu makna tertentu penafsir klasik lebih
sukza membatasi diri pada penjelasan-penjelasan tafsir scbelumnya dari pada
mencari makna scjati al-Qur'an. °

Hal ini tentunya merupakan sesuaiu yang menuntut perumusan
kembali, mengingat asumsi dasar bahwa setiap perubahan membawa kepada
perubahan pola pikir dan pemahaman terhadap alam, manusia dan Tuhan.
Bagaimana konsep al-Qur’an dalam menanggulangi perubahan sosial pada era
globalisasi saat ini. Apakah konsepsi al-Qur’an masih tetap applicable dalam

mencari solusi dan terapi terhadap kegalanan sosial sebagai akibat dari

Itham B.Saenong, Hermeneutika Pembebasan: Metodologi Tafsir al-Our'an Menuru
Hassan Hanaft, (Jakarta® Teraju, 2002), him.3

Palam hal epistemologi ini mengacu pada kerangka epistemologi yang ditawarkan oleh
Abid al-Inbiri. vang terdiri Savani, Tefani dan Burfwuni Lihat Abid Al-Jabiri., Formasi Nalar Arab.

alih bahasa Imam Kboiri, (Yogyakarta: Ircisod. 2003). him.121-479.

* Nasr Hamid Abu Zaid, Menalar Firman Twhan: Wacana Majas Dafam Al-Ouean
Menur My tazitah, alih bahasa Abdurahman Kasdi dan Hamka Ha<an. (Bandvng: Mizan 2003 ),
hlm.140-142
© LG Janson, Diskursws  afsic al-Oue an Moders,  alih bahasa Hairussalim.
(Yogvakarta: Tiara Wacana, 1997). him 38-40.
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globalisasi dan perubahan sosial yang sangat cepat.’ Oleh Karena itu,
pengkajian ulang secara intensif terhadap pesan ai-Qur’an dalam rangka
memperoleh pemahaman yang tepat dan benar merupakan tindakan yang
paling urgen untuk menghadapi problematika modernitas saat ini.

Al-Qur’an sebagai sumber ajaran Islam merupakan inspirator dan
pemandu gerakan umat Islam dari awal hingga kini. Pemahaman terhadap
ayat-ayat al-Qur’an melalui penafsiran-penafsirannya memiliki andil yang
sangat besar bagi kemajuan dunia Islam.* Dalam rangka mengcounter
kegeliszhan-kegelisahan tersebut, mufassirin kontemporer telah menawarkan
metode pendekatan baru dalam menafsirkan al-Qur’an sebagai kitab suci yang
benar-benar mempunyai nilai-nilai universal.” Menurut mereka, memahami al-
Qur’an tidak cukup hanya dengan mengandalkan keilmuan sebagaimana yang
telah digunakan oleh mufassir selama ini, misalnya wsul al-figh, asbab an-
nuzul, nahwu, saraf, balagah, dan lain sebagainya. Pendekatan hermeneutika
akhirnya menjadi tawaran alternatif yang menggantikan perangkat keilmuan
yang selama ini dianggap bukan hanya tidak memadai, namun juga tidak tahan

% 9]
banting terhadap tantangan zaman'

7 M. Amin Abdullah, Falsafaht Kalam di Era Postmodernisme, (Yogvakarla: Pustaka
Pelajar, 1927). hin.225

5 M. Quraisy Shihab., Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahve dalam

Kehidupan Masvarakat, (Bandung: Mizan 1996), hlm.83.

? Nilai-nilai universal vang dimaksud mutassirin kontemporer adalah nilai keadifun.
kesetarzan, hak asast manusia dan schagainyva, Lihat Abdul Mustaqim. Madzahibut Tafsir. him 94
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Hassan Hanafi menawarkan sebuah gagasan baru atas keprihatinan
tersebut, yakni sebuah metode baru dalam hermeneutika aksiomatika-nya —
yang merupakan bagian dari prosedur jjtihad-nya. la berusaha menyajikan
sebuah cara baru menafsirkan al-Qur'an dalam hubungannya dengan realitas,
mencoba menarik kembali teks kepada pendasarannya yaitu realitas.'' Metode
ini dapat diidentifikasi pada rumusan definitif Hassan Hanafi dalam metode
tafsimya.

Sebagaimana Hassan Hanafi, Nasr Hamid Abu Zaid, dengan
menggunakan pendekatan linguistik dan kritik sastra kontemporer, berusaha
mengembangkan sebuah teori yang kompeherensif untuk memahami dan
menginterprestasi teks al-Qur’an dan teks-teks keagaman lainya — sebuah
tawaran konsep hermeneutika. Dia berharap, sebuah pembacaan akan mampu
mendapatkan makna obyektif yang tidak memihak kepada kepentingan
kelompok elit tertentu.'?

Untuk mengetahui  hal-hal tersebut, maka penulisan ini akan
difokuskan pada dua persoalan utama. yaitu problematika teks dan aliran
(rnazhab) hermeneutika. Masalah pertama berusaha melacak pandangan
Hassan Hanafi dan Nasr Hamid Abu Zaid terhadap teks, sejauhmana peran
penafsir terhadap reproduksi makna dan bagaimana peran author. Masalah

kedua berusaha menarik kesimpulan dar penjelasan Hassan Hanafi dan Nasr

" thid. hlm.8-9.

"2 thid.. hlm.21-22.
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Hamid Abu Zaid terhadap kecenderungan aliran hermeneutika-nya; obyektif

dan subyektif.

Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, terdapat

beberapa hal yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini yaitu:

I. Sejauhmana pandangan Hassan Hanafi dan Nasr Hamid Abu Zaid
terhadap teks dalam hermeneutika al-Qur'annya.

2. Apa aliran hermeneutika al-Qur'an Hassan Hanafi dan Nasr Hamid Abu
Zaid

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

I. Menjelaskan sejauhmana pandangan Hassan Hanati dan Nasr Hamid Abu
Zaid terhadap teks dalam hermeneutika al-Qur'annya.

2. Menjelaskan aliran hermeneutika dari Hassan Hanafi dan Nasr Hamid Abu
Zaid.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:

1. Memberikan konstribusi positif terhadap kajian pemikiran hukum Islam
tentang hermencutika al-Qur’an

2. Mengenal lebih jauh konsep Hassan Hanafi dain Nasr Homid Abu Zaid

tentang hermeneutika al-Qur'annya.



D. Telaah Pustaka

Sepanjang pengetahuan penvusun, baru ada beberapa Karya yang
membahas  masalah  hermeneutika  al-Qur’an,  sedangkan  yang
mengkomparasikan antara Hassan Hanaft dengan Nasr Hamid Abu Zaid
tentang hermeneutika al-Qur’an, sejauh penulis ketahui belum ada yang
membahasnya. Walaupun demikian ada beberapa buku dan karya tulis yang
dapat dijadikan bahan perbandingan dalam penelitian ini.

Hermeneutika Pembebasan: Metodologi Tafsir al-Qur'an Menurut
Hassan Hanafi yang ditulis oleh Ilham B. Saenong.'’ Buku ini membahas
tentang sejarah hermeneutika, tradist hermencutika al-Qur'an. biografi Hassan
Hanafi dan metode hermeneutika al-Qur'annya.

Kiri Islam: antara Modernisme dan Postmodernisme yang ditulis oleh
Kazuo Simogaki.'* Dalam buku ini dijelaskan tentang pemikiran Hassan
Hanafi yang meliputi batas-batas Kiri Islam serta artinya. Selain itu, dijelaskan
tentang tantangan Barat dan tanggapan Hassan Hanafi.

Mustofa, dengan tulisan skripsinya yang berjudul Konsep (entitas
Wahyu Tuhan dalam Hermeneutika Hassan Hanafi, ” mencoba menjelaskan
konsep Hassan Hanafi tentang kritik historisnya dalam menguji sebuab kitab

suci. Pembahasan lain —masih dalam bentuk skripsi- adalah skripsinya M.

Y ham B. Saenong. flermencutika Pembebasan: Metodologi Tafsir al-Cur'an AMenurut
Hassan flanafi, (Jakarta: Teraju, 2002).

" Kazuo Simogaki, Kiri Islam: Antara Modernisme dan Postmodernisme Alih Bahasa M.
imam Aziz dan M. Jadul Maula. ( Yogyakarta. LKiS. 2000)

" Mustofa, "Konsep Otentitas Wahyu Tuhan datam Hermeneutika Hassan Hanafi”.
skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kaljapa Yogyakana (2005).



Marwan menulis skripsi berjudul Konsepsi Pemikiran teologi Hassan
Hanqﬁ,”’ penelitian ini lebih cenderung membahas tentang bagaimana korelasi
teori sosial kritis sebagai bentuk paradigma pemikiran teolegi Hassan Hanafi.

Moch. Nur Ichwan dalam bukunya yang berjudul Meretas
Kesarjanaan Kritis al-Our'an: Teori Hermeneutika Nasr Hamid Abi Zaid."
dalam buku tersebut dijelaskan tentang metode hermeneutika Nasr Hainid Abu
Zaid serta beberapa contoh interpretasi dari Nasr Hamid Abu Zaid.

Sedangkan dalam bentuk skripsi, Reza Pahlevy dengan judul
Hermeneutika Kritis: Kritik Wacana Keagamaan dalam Memahami al-Qur'an
(Telaah terhadap Pemikiran Nasr Hamid Abu Zaid).'"" Dalam skripsi ini,
pembahasannya lebih menyoroti tentang bagaimana langkah Nasr Hamid Abu
Zaid dalam mangatasi wacana agama yang semakin mempolitisasi praktek
panafsiran al-Qur'an untuk kepentingan kelompok elit.

Richard E. Palmer dalam bukunya Hermeneutika: Teori Baru
Mengenai Interpretasi yang telah dialih bahasa oleh Musnur Hery dan
Damanhuri Muhammad. ' Dalam buku ini dijelaskan tentang definisi. ruang

lingkup dan signilikasi hermeneutika secara detail. Selain itu, Richard juga

M, Marwan, "Konsepsi Pemikiran teologi Hassan Hanafi", skripsi tidak diterbitkan,
fakultas Ushuludin [AIN Sunan Kalijaga Ygvakarta (2002).

7 Moch. Nur Ichwan. Meretas Kesarjanaan Kritis nl-Our'on: Teort Hermeneutika Nasr
Hamid Abu Zaid, {Jakarta: Teraju, 2003).

¥ Reza Pahlevy. "Hermencutika Kritis: Kritile Wacara Keagamaan dalam Memahami al-
Qur'an (Tela:h terhadap Pemikiran Nesr Hamid Abu Zaid)', skripsi tidak diterbitkan. Fakultas
Syari‘ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002).

¥ Ricard E. Palmer, Hermeneutika: Teori Baru iMengenai tiermeneutifa. alin Bahasa
Musnur & Damanhuri Muhammad, ( Yogyakarta : pustaka pelajar. 2003)



memaparkan gagasan beberapa tokch yang mengkaji sekaligus memberikan
kontribust terhadap hermeneutika.

Sedangkan dalam bentuk skripsi yang khusus membahas masalah
hermeneutika adalah skripsi saudara Irkham dengan judul Konsep
Hermeneutika Hukum (Studi Komparasi Pemikiran Fazlur Rahman dan
Pemikiran Barat Komemporerj).m Dalam skripsi ini fokus pembahasannya
lebih mengarah pada perbandingan konsep hermeneutika antara barat yang
diwakili oleh Emilio Betti dan Hans George Gadamer dengan hermeneutika
Timur (Islam) yang diwakili oleh Fazlur Rahman.

Dari telaah yang penyvsun lakukan di atas, penyusun berkesimpulan
bahwa kajian yang secara spesifik menkomparasikan Hassan {anafi dan Nasr
Hamid Abu Zaid tentang hermeneutika al-Qur'an belum pernah dilakukan.
Untuk itu, dalam kajian ini penyusun meneliti dan menelaah lebih jauh
pandangan Hassan Hanafi dan Nasr Hamid Abu Zaid mengenai sejauhmana
pandangan mereka terhadap teks dalam hermeneutika dan menentukan aliran

apa yang mereka gunakan dalam hermeneutika al-Qur'annya.

E. Kerangka Teoretik
Akar kata hermencutika berasal dari istilah Yunani dari kata kerja
hermeneuein yang beraiti menafsirkan dan kata benda hermencuia vang

berarti interpretasi. Dua kata inilah yang membuka wawasan pada karakter

“* Irkham. "Konsep Hermeneutika Hukum (Studi komparasi Pemikiran Fazlur Rohman
dan Pemikiran Barat Kontemporer)", skripsi tidak diterbitkan. Fakultas Syari'ah UIN Sunan
Kalijaga Yogvakarta (2006).



dasar interpretasi dalam teologi dan sastra, dan bahkan dalam konteks
kekinian ia menjadi key words untuk memahami hermeneutika modern.”’

Sedang kalau dilihat dari perkembangannya, maka hermencutika
memiliki pengertian dasar sebagai ilmu tentang interpretasi atau yang lebih
spesifik prinsip-prinsip tentang interpretasi teks. Dari konsep dasar pengertian
hermeneutika yang bertumpu pada bahasan mengenai penafsiran teks beserta
problematikanya, hermeneutika muncul karena teks merupakan simbol yang
mendukung makna ketika dilihat. Dengan begitu, problem hermenecutika
sclalu berkaitan dengan proses pemahaman, penafsiran dan penerjemahan atas
sebuah pesan (tcks atau lisan) untuk selanjutnya disampaikan kepada
masyarakat yang hidup dalam dunia yang berbeda.”

Teks, memang mempunyai sistem makna tersendiri dan menyuarakan
sejumlah makna. Namun teks hanya sebuah tulisan yang belum tentu
mewakili pikiran si penulis secara akurat. Karenanya, terdapat banyak variabei
yang harus dipertimbangkan untuk memperoleh makna yang sebenarnya di
balik teks.” Ada tiga variabel yang berperan saat kita dihadapkan dengan
proses mengartikan, menerjemahkan dan menafsirkan pada sebuah teks. Teks
akan menjadi lebih komunikatif apabila tiga variabel ini diperhatikan: 1. the

world of teks, 2. the world of author, dan 3. the world of reader.

2 Ricard 1. Palmer, fHermenentika, him. 14,
2 K rmaruddin Hidavat. Menafsirkan Kehendak Tuhan, (Jakarta: Teraju, 2003). him. 16

* thid., him.13.
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Namun demikian, penggunaan hermeneutika sebagai metode
panafsiran baik dalam cara analisisnya maupun objek kajiannya mengalami
perluasan dan perkembangan. Richard E. Palmer, seorang pemerhati
hermeneutika terkemuka, telah melacak sejarah perubahan dan perkembangan
hermeneutika dari awal penggunaan istilah sampai ditemukan bentuknya
sekarang seiring dengan perkeinbangan zaman. Dia mencatat paling tidak ada
enam tahapan yang mengisi bobot pengertian istilah hermeneutika. Adapun
tahapan-tahapan tersebut adalah 1. hermeneutika sebagai teori penafsiran kitab
suci, 2. hermeneutika sebagai metodologi filologi, 3. hermeneutika sebagai
ilmu pemahaman linguistik, 4. hermeneutika sebagai fondasi metodologi bagi
Geisteswissenscahften, 5. hermeneutika sebagai fenomenologi dasein dan
pemahaman eksistensial, dan 6. hermeneutika sebagai sistem penafsiran.™

Keenam batasan di atas pada kenyataannya saling terkait dan
seringkali tumpang tindih. Kemudian dalam perkembangannya terjadi
polarisasi dalam hermeneutika kontemporer. Polarisasi ini terjadi antara tradisi
hermeneutika Schleiermacher dan Dilthey serta pengikutnya vang memaknai
hermeneutika sebagai general body dari prinsip metodologis yang mendasari
penafsiran dan tradisi hermeneutika Heidegger serta pengikutnya yang melihat
hermeneutika sebagai suatu eksplorasi filosofis dan syarat-syarat vang

dibutuiikan bagi pamahaman.zs

* Ricard I, Palmer, Hermeneutika. him.38-49,

3 Ibid. hlm 33,



Fazlur Rahman menyebutkan polarisasi di atas dengan aliran
obyektifitas dan aliran subyektifitas.”® Wakil kontemporer dari kedua tokoh itu
adalah polemik antara Emilio Betti mewakili aliran obyektifitas dan dan Hans
George Gadamer mewakili aliran subyektifitas. Betti bertujuan meletakkan
ieori umum tentang bagaimana obyecktifitas pengalaman manusia dapat
ditafsirkan. Dia meyatakan secara tegas otonoini obyek interpretasi dan
mungkinnya obyektifitas historis dalam membuat suatu interpretasi yang
valid. Sedangkan Gadamer mengorientasikan pemikirannya pada pertanyaan-
pertanyaan yang lebih filosofis tentang hakikat memahami itu sendiri. Bagi
Gadamer, berbicara tentang penafsiran obyektif yang valid adalah sesuatu

s 27
yang naif.

F. Metode Penelitian
I. Jenis dan Sifat Penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang menggunakan
data literatur sebagai sumber utama. Data dikumpulkan dari tulisan-tulisan
langsung Hassan Hanafi dan Nasr Hamid Abu Zaid serta beberapa buku
sekunder yang menjelaskan pemikiran Hassan Hanafi dan Nasr Hamid

Abu Zaid.

3E o )
“ Fazlur Rahman, isfam dan Maodernitas. 9-13.

27 B . 5 =
Ricard E. Palmer. ffermencutika. him.33,
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Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitis.*®
Penelitian ini diawali dengan menggambarkan dan menguraikan gagasan
Hassan Hanafi dan Nasr Hamid Abu Zaid mengenai sejauhmana
pandangan mereka tentang teks dan penafsir, kemudian dilanjutkan dengan
menganalisis tentang konsep teks dan membaca teks, serta menentukan
posisi aliran Hassan Hanafi dan Nasr Hamid Abu Zaid dalam
hermeneutika untuk mendapatkan kesimpulan yang selaras dengan pokok
masalah.

2. Sumber Data

Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan maka dalam
memperoleh data dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan-bahan
tertulis yang relevan dengan pembahasan dalam skripsi ini. Adapun
beberapa data primer untuk melacak konsep hermencutika al-Qur'an
Hassan Hanafi dalam penelitian ini adalah Sendi-sendi Hermeneutika:
Membumikan Tafsir Revolusioner, Kiri Islam: antara Modernisme dun
Postmodernisme, Dialog Agama dan Revolusi, sedangkan dats primer
untuk melacak konsep hermeneutika al-Qur'an Nasr Hamid Abu Zaid
adalah Tekstualitas Al-Qur'an: Studi Ulumul Qur’an, Hermencutika
Inklusif: MengatasiProblematika Bacaan dan Cara-cara Pentakyilan atas

Diskursus Keacamaan den Teks, Otoritas dan Kebenaran.

2 - . .- . - g .

** Deskriptis-analitis yaitu: Menuturkan, menggambarkan dan mengklarifikasikan secara
obyektii Jata vany dikaji sckalipus menginterpretasikan dan menganalisis data tersebuz Likat
Winarno Sorahman, Pengantar Penelitian [Imiah. (Bandung: Tarsito, 1989). him.139.



Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berupa artikel, buku yang berkaitan dengan pemikiran hermencutika
Hassan Hanafi dan Nasr Hamid Abu Zaid.

3. Analisis Data

Setelah data terkumpul. dilakukan analisis data secara kualitatif’
dengan menggunakan analisis induktif. Dalam hal ini dimulai dari
menggambarkan pemikiran Hassan Hanafi dan Nasr Hamid Abu Zaid
tentang teks dan penafsir, schingga peneliti mampu memperoleh gambaran
tentang pemikiran Hassan Hanafi dan Nasr Hamid Abu Zaid, setelah itu
dipetakan kedalam aliran hermeneutika.

4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan filosofis, yaitu suatu pendekatan dengan cara menyelidiki dan
berfikir yang mendalam tentang pandangan Hassan Hanafi dan Nasr
Hamid Abu Zaid terhadap teks dan penafsir, sehingga mampu
menyimpulkan secara komprehensip sejauhmana pandangan mereka

terhadap teks dan penafsir dalam konsep hermeneutika al-Qur'annya